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ABSTRAK

Kepemimpinan adalah kemampuan yang dimiliki seorang pemimpin
yang dapat mempengaruhi orang lain sehingga orang tersebut mau mengikuti
kehendak dari pimpinan atau orang yang organisasi yang memberi perintah
tersebut, dimana tujuannya adalah untuk mencapai target organisasi yang
telah ditentukan. Pemimpin adalah seseorang yang diberi kepercayaan sebagai
kepala dalam sistem disebuah organisasi atau lembaga pendidikan. Sedangkan
pemimpin dapat membangkitkan semangat para anggotanya dengan
menggunakan motivasinya, menggerakkan semua komponen yang ada dalam
organisasi, agar organisasi dapat berkembang. Penelitian ini berbicara tentang
kepemimpinan Kepala Madrasah Aliyah Negeri 1 Lampung Tengah. Dengan
tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui bagaimana kepemimpinan Kepala
Madrasah Aliyah Negeri 1 Lampung Tengah.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dimana pengumpulan
datanya menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data
dianalisis dengan cara mereduksi data yang relevan, memaparkan dan menarik
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan kepemimpinan
kepala madrasah yang ada di-madrasah ibtadiyah integral hidayatullah
menggala.sudah terlaksana dengan baik, hal ini di karenakan kemampuan
kepala madrasah, dalam mempengaruhi, mengarahkan, memberi nasehat dan

“memotivasi sudah berjalan dengan haik. Dalam pelaksanzansképemimpinan

Kepala " madrasah. sudah’ 'melaksankan tugasnya <dengan /baik. Dalam
mempengaruhi - kepala-“madrasah salalu™ berusaha untuk memperbaiki
penamgpilan madrasah melalui program-program yang mentmjang kemajuan
madrasah, dalam _preses mengarahkan.. kepald™ imadrasah mengadakan
pengamatan teiadap.lingkungan madrasaimpsenta mengkoordma5|kan tenaga
pendidik dan k_e)perrdidLIgaW untuk méncapar IUJuan memberi nasehat kepala
madrasah selalu memberikan saran dan ajuran kepada tenaga pendidik
sehingga dengan saran tersebut dapat memelihara bahkan meningkatkan
semangat, rela berkorban, dan rasa kebersamaan dalam melaksanakan tugas
masing-masing, dan dalam memotivasi kepala madrasah memberikan
peringatan atau teguran kepada pendidik karena sikap maupun perbuatan yang
dirasa dapat menganggu tugas dan bertanggung jawab sebagai tenaga
pendidik.

Kata Kunci: Kepemimpinan Kepala Madrasah
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Artinya: “Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin
yang memberi petunjuk dengan perintah Kami dan telah Kami wahyukan kepada,

mereka mengerjakan kebajikan, mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, dan

hanya kepada Kamilah mereka selalu menyembah.” (Qs. Al-Anbiya:73)!

1 Kementerian Agama Replublik Indonesia, Mushaf al-Qur’an Terjemah (Jakarta: Pustaka
Jaya llmu), h. 328.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Judul penelitian ini mempunyai makna yang begitu luas, oleh karena itu perlu
adanya penegasan judul. Tujuannya supaya dalam kajian penelitian ini tidak
melebar. Penelitian ini berjudul, “Kepemimpinan Kepala Madrasah Aliyah Negeri

1 Lampung Tengah”.

1. Kepemimpinan

Kepemimpinan.yaitu pengaruh antar pribadi yang dijalankan dalam situasi
tertentu, serta diarahkan melalui proses komunikasi Kearah pencapaian tujuan
tertentu ?

Kepemimipinan terus'. mengalami jpérljbahan sesuai den_gan peran yang
dijalankan,-kémagr(pjgygr] _Entuk memberda;ﬂggq myifahén -atau anggota sehingga
timbul inisiatifﬁlfjitak_ﬁéfkf;g’é‘i dalam Bgl;erjéfaan_h_a:ilnya lebih bermakna bagi
organisasi dengan sekali-kali pemimpin mengarahkan, menggerakkan, dan
mempengaruhi anggota. Inisiatif pemimpin harus direspon sehingga dapat
mendorong timbulnya sikap mandiri dalam bekerja dan berani mengambil
keputusan dalam rangka percepatan pencapaian tujuan organisasi.

Dengan demikian kepemimpinan dapat diartikan sebagai kemampuan

seseorang dalam menggerakkan, mengarahkan, mempengaruhi pola pikir dan

2Husaini Usman, Manajemen, Teori Praktik dan Riset Pendidikan, Cet.2,
(Jakarta:Remaja Rosdakarya.2014), h.310.



cara kerja setiap anggota supaya anggota tersebut memiliki sikap mandiri dalam
bekerja terutama dalam pengambilan keputusan untuk kepentingan pencapaian
tujuan yang telah ditetapkan.®
2. Kepala Madrasah
Kepala Madrasah adalah tenaga pendidik yang diberikan tugas tambahan
untuk memimpin suatu proses pendidikan, yang diselenggarakan dengan adanya
proses belajar-mengajar antara peserta didik dan tenaga pendidik. Selain
menjadi pemimpin madrasah, kepala madrasah juga dituntut untuk berperan
meyakinkan orang lain tentang perlunya perubahan menuju kondisi yang lebih
baik, mengingatkan tentang tujuan akhir dari perubahan, membantu kelancaran
proses perubahan, khususnya menyelesaikan masalah dan_membina hubungan
aintara pihak yang terkait.*
B Alasan Memilih Judulf

Penelitfmemilin untuk meneliti tentang -Kepemimgiman Kepala Madrasah

—
-

dengan beberap&aﬁgéa&é@~$§bagai be_ggku’t?:_f:_____x
1. Peneliti ingin menget;hui bagaima?r;a kepemimpinan kepala madrasah di
MAN 1 Lampung Tengah dalam mempengaruhi, mengarahkan, memberi
nasehat, memotivasi tenaga pendidik dan kependidikan untuk menambah

wawasan peneliti.

8 Amirudin, Al-Idarah: Jurnal Kependidikan Islam Vol. 7 No. 2, Desember 2017, h.25
4 Siti Patimah, Manajemen Kepemimpinan Islam, (Bandung: Alfabeta, 2017), h.135



2. Pemimpin disetiap madrasah pasti memiliki ciri khas tertentu dalam
memimpin, karena itu peneliti tertarik untuk memberi informasi mengenai
kepemimpinan kepala madrasah di MAN 1 Lampung Tengah.

C. Latar Belakang Masalah

Pendidikan di madrasah tidak hanya tentang proses yang berhubungan dengan
suatu pengetahuan, tetapi mencakup berbagai hal yang berhubungan dengan
masalah fisik, emosional, dan aspek-aspek finansial. Oleh karena itu, pendidikan
harus merefleksikan berbagai program nyata dan melayani berbagai kebutuhan
pengguna jasa pendidikan. Pendidikan yang baik harus berkaitan dengan
kehidupan itu sendiri, yang mengimpiikasikan pengetahuan secara biologis,
sosial, emosional, spiritual, psikelogis, dan masalah ekonomi.® Di era modern
yaiig. serba canggih teknologi saat ini, memiliki dampak kemirisaaskekeringan
jiwa spiritual anak yang rn_éngabaikani agama. Kepanikan orahgtua akén anaknya
ini, menjadikan.madrasah sebagai sorotan di~Masyarakaf tcrutama orang tua
dalam menjalanLﬁ@igs_eg:jj:éEdjgikan. Ke\_gﬁi@hid;i:kelebihan mempelajari ilmu
agama, menjadi ketertarikan ;rangtua merf’]‘ésukkan anak-anaknya di madrasah.

Adanya masalah tersebut, yang harus dimiliki suatu madrasah adalah

pemimpin yang berkompeten. Kepemimpinan kepala madrasah sebagai
jantungnya madrasah, pemikir utama dan pencari strategi dalam mengelola
madrasah dengan sebaik mungkin. Dengan memiliki prinsip serta karakter yang

kuat dalam bersikap, mengambil keputuasan, mengorganisir dan memecahkan

% E. Mulyasa, Manajemen & Kepemimpinan Kepala madrasah, (Jakarta : PT Bumi
Aksara, 2013), h.9.



masalah. Ciri khas kepemimpinan tersebut, memudahkan dalam merencanakan
bahkan memandu, menuntun, membimbing, membangun motivasi kerja, menjalin
komunikasi dengan tenaga pendidik, tenaga kependidikan, peserta didik,
masyarakat dan lain-lain.® Selain itu, kinerja kepala madrasah harus teliti dan
cermat dalam menganalisis serta mengevaluasi kebutuhan, memberikan kebijakan
dan prioritas pemerintah maupun madrasahnya.” Pemimpin harus memiliki
kesadaran diri mengenai kualitas kepemimpinannya sehingga dapat memahami
suatu aspek kepemimpinan.® Firman Allah dalam surah Al-Anbiya ayat 73 yang

berbunyi:®
) 5 3 SEAl 28] 5 e il Jnd il s 51 515 55L& she Al aeiles s
G 0 151557 63
Artinya; “Kami telah menjadikan Mereka itu sebagal pemimpin-pemimpin

yang memberi petunjuk dehgan perintéh'Kérﬁi dan.tefah Kamiswahyukan kepada,

mereka mengerjakan—kebapkan mendlrlkan sembahyang, menunaikan zakat, dan

hanya kepada Kamilah mereR‘a selalu menyembah ” (Qs. Al-Anbiya:73)

¢ Bahrun dan Khatijah Murniati AR, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan
Kompetensi Profesional Guru Pada Sekolah Dasar Negeri 17 Banda Aceh, Jurnal Administrasi
Pendidikan: ProgramPascasarjana Unsyiah, 4.2 (2016), 228-33

" Abdul Hanan, ‘M Analisis Manajemen Strategik Kepala MTs Ishlahul Muslimin Senteluk
Lombok Barat Perspektif SWOT’, Manageria: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 3.1 (2018), 157—
171

8 Karina Purwanti, Murniari AR, and Yusrizal Yusrizal, ‘Kepemimpinan Kepala Sekolah
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Berdasarkan ayat diatas, berdasarkan tafsir al-Maragi dan tafsir Ibnu Katsir,
menyimpulkan bahwa melalui kisah Nabi Ibrahim yang berdoa keturunan yang
sholeh dan taat serta menjadi pemimpin, pada saat itu Allah langsung
mengabulkannya. Dan menyerunya untuk menjadi pemimpin yang taat kepada
Allah serta menunaikan amal ibadah. Terdapat pelajaran untuk saat ini, para
pemimpin terkhusus kepala madrasah harus amanah dalam mengelola madrasah,
mengerjakan kebajikan amal shaleh beribadah kepada Allah.

Oleh karena itu, dalam diri seorang kepala madrasah mempunyai dua dimensi
visi, yaitu dimensi ibadah dan dimensi social. Sudah menjadi kesanggupan kepala
madrasah dalam member teladan yang batk terhadap bawahan. Kepala madrasah
pun harus. memahami aspek-aspek psikologi anak, kurikulum, manajemen, dan
pergembangan mutu sumber daya manusia untuk membuat madrasaifya unggul
di mata 'masyarakat. Maka cari| itu, ike_pa_la_ madrasah. farus lehih di.siplin dari
tenaga pendidik.lain. ™

Kepala madraséa._séﬁqgéfdguntut un}yk'@.éﬁlp_éﬁgaruhi tenaga pendidik agar
melaksanakan tugas-tugasny; secara provf;ssional. Upaya peningkatan kualitas
dan produktivitas dalam bidang apapun, tidak terlepas dari system manajemen
yang dikembangkan, sehingga factor kepemimpinan sangat berperan penting dan
menentukan. 1klim hubungan yang sehat dan terbuka dalam lingkungan
organisasi, membutuhkan keharmonisan hubungan antara anggota organisasi.

Salah satu keterlibatan bawahan dalam dinamika organisasi adalah keikutsertaan

10 sjti Patimah, Manajemen Kepemimpinan Islam, (Bandung: Alfabeta, 2017), h.139



dalam proses pengambilan keputusan berdasarkan wewenang yang diberikan oleh
pemimpin kepada mereka.

Oleh karena itu, pimpinan di madrasah harus memiliki kemampuan untuk
mempengaruhi orang lain agar masyarakat madrasah mau mengikuti tujuan
madrasah. Mempengaruhi orang lain disini dimaksudkan untuk mengubah
tingkah laku orang atau bawahan agar menyatukan tindakannya kearah sasaran
yang hendak dicapai. Adapun kepemimpinan pendidikan saat ini adalah
kepemimpinan yang didasarkan pada jati diri bangsa yang hakiki yang bersumber
dari nilai-nilai budaya dan agama, serta mampu mengantisipasi perubahan-
perubahan yang terjadi dalam dunia pendidikan khususnya dan umumnya atas
kemajuan-kemajuan yang diraih di luar system madrasah.

Dengan demikian, kepala madrasah harus mendapat pengakuan sebagai
bemimpih pada_lembaga yang dipi_mipinnya_. Untuk itu kepa'la madrésah harus
memiliki %eeakapan, yaitu mengetahui cara yang batk unisk®mengerjakan sesuatu,
mengetahui hasildﬁ’qgﬁa:_yé‘igfgaik dan Wakfy’man_a—yang tepat untuk mencapai
tujuan. Selain itu, kepala maJrasah juga h;us bisa meyakini kelompoknya bahwa
cara, hasil dan waktu yang ditetapkan tepat dan benar.

Oleh karena itu, setiap pemimpin harus memiliki jiwa dan sikap yang dapat
memberi contoh-contoh dan teladan bagi bawahannya, tak terkecuali kepala
madrasah yang memimpin suatu organisasi di lingkungan madrasah, setiap kepala
madrasah harus mampu menjadi pendorong dan motivator kepada bawahannya,

agar tercipta situasi dan kondisi belajar yang efektif. Kepala madrasah sangat



dituntut untuk mempengaruhi tenaga pendidik agar melaksanakan tugas-tugasnya
secara professional.

Kepemimpinan berperan mengarahkan tenaga pendidik dan kependidikan
dalam mempengaruhi komponen-komponen kegiatan madrasah untuk mencapai
tujuan bersama. Kepala madrasah merupakan pemimpin tunggal di madrasah
yang mempunyai tanggung jawab dan wewenang untuk mengatur, mengelola, dan
menyelenggarakan kegiatan di madrasah, agar apa yang menjadi tujuan sekolah
dapat tercapai. Ada beberapa ayat yang berhubungan langsung dengan
kepemimpinan, sehingga para ahli pendidikan menjadikan Al-Qur’an sebagai

landasan untuk mengkaji tentang kepemimpinan. Firman Allah Swt'!:

L e e Jaddl | IE=ai1a o) 2 Jela ) A8l & 8 35

Gsalis Tl g OESA gl s alass, 2ol SRR il s

Artinya®™siiagatiah ~ketika Tuhanmu berfifiman—kepada Para Malaikat:
“Sesungguhnya aki_hendak menjadikanseorang Lhalifah di muka bumi”, mereka
berkata: MengapﬁrEngkau hendak menladzkan ﬂ(hﬂ?—b@lh) di bumi itu orang yang
akan membuat kerusakan pfadanya dai menumpahkan darah,padahal Kami
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?” Tuhan

berfirman: “Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui” (QS.
Al-Bagarah:30)

Berdasarkan ayat diatas, sangatlah jelas bahwa kepemimpinan ada pada saat
manusia ada. Kepemimpinan dalam Islam merupakan usaha menyeru manusia
kepada amar makruf nahi mungkar, menyeru berbuat kebaikan dan melarang

manusia berbuat keburukan. Kalau pemimpin itu disebut khalifah, itu artinya ia

11 Kementerian Agama Replublik Indonesia, Mushaf al-Qur’an Terjemah (Jakarta:
Pustaka Jaya limu), h.6



harus bisa berada dibelakang untuk menjadi pendorong diri dan orang yang
dipimpinnya untuk maju dalam menjalani kehidupan yang baik dan benar,
sekaligus mengikuti kehendak dan arah yang dituju oleh orang yang dipimpinnya
ke arah kebenaran. Seorang pemimpin memiliki kedudukan yang sangat penting,
karenanya siapa saja yang menjadi pemimpin tidak boleh dan jangan sampai
menyalahgunakan kepemimpinannya untuk hal-hal yang tidak benar.
Kepemimpinan adalah pengaruh. Makin kuat kepemimpinan seseorang, akan
makin kuat pula pengaruhnya.

Karena itu, para pemimpin dan orang-orang yang dipimpin harus memahami
hakikat kepemimpinan dalam pandangan islam. Hakikat kepemimpinan itu antara
lain; Pertama, tanggung jawab. Seorang kepala madrasah yang ditunjuk sebagai
Peraimpin ¢i suatu madrasah, sudah mengemban tanggung jawab.yang sangat
besar dalam mempertanggUngjawab_kanjtu_gasnya yang bukan hanya .dihadapan
manusia Salastetap! juga dihadapan Allah Swit. KeduagPengorbanan. Kepala
madrasah sebagaﬁﬁgﬁlfﬁjéi;q*madrasah inka_r’jf__ahizk—x\menikmati kemewahan atau
kesenangan hidup dengan be;rbagai fasilit; duniawi yang menyenangkan, tetapi
justru mau berkorban dan menunjukkan pengorbanannya, apalagi ketika
masyarakat dibawahnya dalam kondisi yang sangat sulit. Ketiga, kerja keras.
Kepala madrasah mendapat tanggung jawab yang besar untuk menghadapi dan
mengatasi berbagai persoalan yang ada dalam suatu madarsah. Keempat,
kewenangan melayani. Seorang kepala madrasah adalah pelayan bagi yang

dipimpinnya, karena itu menjadi pemimpin berarti mendapatkan kewenangan



yang besar untuk bisa melayani masyarakat madrasah dengan pelayanan yang
lebih baik dari yang sebelumnya.'?

Dengan demikian, peneliti mengetahui betapa pentingnya Kepemimpinan
Kepala Madrasah dalam menggerakkan madrasah untuk mencapai tujuan. Kepala
Madrasah harus memiliki kemampuan atau kompetensi dalam memimpin
Madrasah secara keseluruhan. Seseorang dinyatakan kompeten di bidang tertentu
apabila menguasai kecakapan bekerja sebagai keahlian yang relevan dengan
bidangnya. Begitupun dengan Kepala Madrasah yang tugasnya memimpin
lembaga pendidikan dituntut memiliki keahlian guna mencapai tujuan organisasi.
Sanusi dalam buku Siti Rattmah, mengatakan bahwa kompetensi yang harus
dimiliki oleh Kepala Madrasah yaitu:

i) Kompeiensi Dasar merupakan tuntutan mutlak yang harus_dimiliki oleh

| setiép kepala madragahs Kompetens_i_yang harus dirhilikinya. dikaitkan
dengafmstugas dan-tanggung jawab kepala-madrasak=iti-sendiri. Kompetensi
tersebut mem(é;l;aﬁ ;_ifgémappuan yqu,ﬁé-.tfﬁaﬁéﬁbdengan tugas dan tanggung
jawab kepala madrasah d| lembaga yz;rﬂlg dipimpinnya yaitu madrasah.

2) Kompetensi Sosial berkaitan dengan perilaku pribadi kepala madrasah itu
sendiri yang kelak harus memiliki nilai-nilai sehingga terpencar dalam
perilakunya sehari-hari. Hal ini dengan sendirinya berkaitan erat dengan
falsafah hidup, dimana seorang kepala madrasah diharapkan menjadi model
manusia yang telah mengamalkan nilai-nilai luhur. Karena setiap subjek

mempunyai pribadi yang unik, masing-masing mempunyai ciri dan sifat

12 siti Patimah, Manajemen Kepemimpinan Islam, (Bandung: Alfabeta, 2017), h.41-44
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bawaan serta latar belakang kehidupan. Banyak masalah psikologis yang
dihadapi tenaga pendidik memerlukan bimbingan kepala madrasah yang
berkepribadian dalam bertindak sebagai pembimbing, penyuluh yang dapat
membantu tenaga pendidik agar mampu menolong dirinya sendiri dan
mampu mengajarkan ilmu yang dimilikinya kepada peserta didik.
Kompetensi Professional merupakan keahlian khusus yang harus dimiliki
seorang, sehingga mampu melakukan pekerjaan dengan baik, karenanya
kepala madrasah harus didasari oleh pendidikan khusus, keahlian, bakat, dan
lainnya. Kepala madrasah sebagai pemimpin pada lembaga pendidikan
haruslah menjalankan. roda kepemimpinannya  yang dilandasi oleh ilmu
pengetahuan dan keahlian khusus sehingga tujuan organisasi dapat tercapai
dengan baik.*®

Berdasarkan penelitian psikolc_)giis,j ada limakompetensi inti yang wajib

dimiliki seerang. pemimpin yang menginginkan kesuksesaR talam menjalankan

perkembangan ,-d(a’c;._.__é___e;_ﬁ”Umguhan otgan’lfs"égi"_fd}éﬂmranya; Pertama, tegas
4 S
membuat keputusan. Pemimpin sukses yaitu pemimpin yang berani mengambil

keputusan, bertanggung jawab terhadap keputusannya dan tidak ragu-ragu

terhadap keputusannya, karena bawahannya membutuhkan kepastian serta

ketegasan dalam pengambilan sebuah keputusan.

Kedua, berintegritas tinggi. Pemimpin yang jujur dan dapat dipercaya akan

meningkatkan semangat dan kinerja para pengikut yang dipimpinnya secara

keseluruhan. Orang-orang yang dipimpin akan berkomitmen, loyal, dan hormat

13 1bid, h. 114-115
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pada pemimpin yang terpercaya. Ketiga, visioner. Seorang pemimpin haruslah
visioner, karena hal tersebut merupakan salah satu kualitas terpenting yang
membedakan seorang pemimpin dengan pengikut. Pemimpin juga harus mampu
menunjukkan jalan dari visinya agar para pengikutnya tidak tersesat dalam
menjalankan roda organisasi.

Keempat, gigih. Para pemimpin yang berhasil membawa perubahan dan
kemajuan adalah mereka yang pantang menyerah. Meskipun begitu, pemimpin
yang baik juga tetap fleksibel dan tidak kaku dalam mengejar pencapaian tujuan
dengan kegigihannya.

Kelima, ahlii Seorang pemimpin adalah pribadi yang unggul, mampu
bernegosiasi dan komunikatif, bisa mempengaruhi orang lain serta pakar
persuasi. Keanlian seorang pemimpin yang terutama /yaitu_npiensinergikan

.beragarh kemampuan:..anggoianya _danj mengolah berbagai sumber daya yang

ada. MenAwiupi_kekuranoan dan memaksimalkan keiéhbilian kelompoknya

e
v

sehingga membéﬁ..kéﬁlksgsan berggmaz_fljnﬂ-k‘—xmemproses sumber daya
tersebut dan mengoptimalkan modal yan;dikelola demi kepentingan bersama.'*
Menurut Wahjosumidjo dalam bukunya, mengemukakan bahwa Kepala
Madrasah sebagai pemimpin harus memiliki karakter khusus yang mencakup
kepribadian, keahlian dasar, pengalaman dan pengetahuan professional, serta
pengetahuan administrasi dan pengawasan.
Berdasarkan pendapat diatas, peneliti dapat melihat bahwa kegiatan-

kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam kepemimpinan Kepala Madrasah akan

14 1bid, h. 114-115
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memberi pengaruh dalam meningkatkan gairah kerja para tenaga pendidiknya,
sehingga mereka semangat untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya
dengan penuh pengabdian yang tinggi. Kemudian, peneliti melihat di Madrasah
Aliyah Negeri 1 Lampung Tengah memiliki banyak kelebihan diantara
madrasah-madrasah yang ada disekitarnya, juga semakin menunjukkan
keunggulannya dalam berbagai bidang. Diantaranya adalah diraihnya beberapa
prestasi baik dalam bidang akademik maupun non akademik. Dibalik madrasah
yang sudah memiliki keunggulan yang luar biasa, ada pemimpin yang
berwawasan luas dengan memikirkan perkembangan teknologi dimasa depan
yang semakin maju, serta pemimpin yang memiliki antisipasi untuk suatu
perubahan yang akan terjadi dimasa mendatang.

Oleh karena itu, Kepemimpinan Kepala Madrasan sangataifienentukan
.keberha'silan disuatumadrasal. |Berkembang  atau tidaknya stiaty madrasah
dilihat dams=kepala “madrasah. Untuk itu,-keépala madrasan harus mampu
membantu tenagéifépéﬁ@"{?ikgn dalam-amﬁéﬁéﬁ:ﬁ@i dan misi madrasah yang
telah ditetapkan bersama. Ktapala Madra;;h juga sudah menjadikan bawahannya
sebagai partner dengan memberikan kesempatan pada tenaga pendidik dan
kependidikan untuk berpendapat dan menetapkan tujuan sesuai dengan
kesepakatan bersama.

Pada studi kasus ini, Kepemimpinan Kepala Madrasah menambahkan
program dalam bidang spiritual salah satunya yaitu program tahfidz Qur’an yang
dilakukan saat pagi hari sebelum dimulainya KBM, menerapkan sholat dhuha

bersama setiap pagi jam 07:30 WIB.
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Tabel 1.1

Kepemimpinan Kepala Madrasah Aliyah Negeri 1 Lampung Tengah

NO Indikator Dilaksanakan Tidak
Kepemimpinan Dilaksanakan
1 | Mempengaruhi v
2 | Mengarahkan v
3 | Memberi Nasehat v
4 | Memotivasi v

Sumber: Hasil pra penelitian dengan Kepala Madrasah Aliyah

Negeri 1 Lampung Tengah tanggal 26 juni 2020

Berdasarkan hasil dari observasi Kepala Madrasah yang dilakukan
peneliti, Kepala Madrasah sering mengadakan pertemuan secara efektif
dengan para tenaga pendidik dan kependidikan dalam situasi yang baik.
Kepala Madrasah memperlakukan bawaliannya secara positif sehingga dapat
memypengaruhi, mengar_ahkan, Imenaberi nasehat bahkan raemotivesi seluruh
masyarakat madrasah untuk 'bek'er'jajsama dalam‘mewujudian visi misi dan

tujuan madrasab__ S—

— — \
. -
e N N
. Y - e
e
-

Ly

Dengan demikian, dikatakan bahwa kepemimpinan Kepala Madrasah
Aliyah Negeri 1 Lampung Tengah saat ini sudah banyak melakukan
perubahan, salah satu keunggulannya seperti adanya program-program yang
menunjang masyarakat madrasah dalam bidang spiritualnya antara lain
program Tahfidz Al-Qur’an, Sholat Dhuha Bersama di pagi hari, dan
Tilawatul Qur’an yang dilakukan sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai.
Tidak hanya itu, dalam bidang akademik pun sudah lebih unggul dari

sebelumnya yang mana sering mengirimkan peserta didiknya untuk mengikuti
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lomba ditingkat nasional. Dengan adanya prestasi tersebut, Kepala Madrasah
memberi nasehat kepada pihak madrasah untuk semakin men-support
kegiatan positif yang sudah dilakukan peserta didiknya serta tidak menjadikan
gegabah atas prestasi yang sudah diraihnya. Karena prestasi yang sudah diraih
untuk mengharumkan nama baik madrasahnya merupakan kontribusi positif
dalam upaya peningkatan kualitas peserta didik. Oleh karena itu, peneliti
tertarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai kepemimpinan kepala
madrasah dalam mengelolanya sehingga peneliti dapat mengetahui secara

jelas.

D. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas, maka fokus penelitian ini adalah
Kepemiinpinan Kepala Madiasah Adiyahd\egeri 1 Lampung Tengah.
E. “Sub. Fokus Penelitian 4 '
1. KerﬁarhpuérLr_ngfnpengaruhi
2. Kemamﬁ]?ﬁﬁe‘ﬁg%éﬁkan ~ B
3. Kemampuan memberi nasehat
4. Kemampuan memotivasi
F. Rumusan Masalah
Berdasarkan fokus dan sub fokus penelitian diatas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini yaitu:
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1. Bagaimana kemampuan Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam
mempengaruhi tenaga pendidik dan kependidikan di MAN 1 Lampung
Tengah?

2. Bagaimana kemampuan Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam
mengarahkan tenaga pendidik dan kependidikan di MAN 1 Lampung
Tengah?

3. Bagaimana kemampuan Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam memberi
nasehat tenaga pendidik dan kependidikan di MAN 1 Lampung Tengah?

4. Bagaimana kemampuan Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam
memotivasi tenaga pendidik dan kependidikan di MAN 1 Lampung Tengah?

G. Tujuan Penelitian
Berdasarkaii rumusan masalah diatas, maka yang menjadi_tujian dalam

benelitiah 1INt yaitu: |

1. Mengetahui_ kemampuan Kepemimpinan Kepalda™ Madrasah dalam
mempengamhﬁ?.t_eﬁégérpgndidik dan'@ﬁe@d#(an di MAN 1 Lampung
Tengah.

2. Mengetahui kemampuan Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam
mengarahkan tenaga pendidik dan kependidikan di MAN 1 Lampung
Tengah.

3. Mengetahui kemampuan Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam memberi
nasehat tenaga pendidik dan kependidikan di MAN 1 Lampung Tengah.

4. Mengetahui kemampuan Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam

memotivasi tenaga pendidik dan kependidikan di MAN 1 Lampung Tengah.
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H. Signifikasi Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada pihak-

pihak berikut:

1.

Sebagai informasi bagi Kepala Madrasah untuk meningkatkan kemampuan
Kepemimpinannya di Madrasah.
Sebagai masukan bagi Madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan.
Sebagai wawasan bagi peneliti mengenai Kepemimpinan Kepala Madrasah.
Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Metode Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti- menggunakan metode pendekatan penelitian

secara. deskriptif kualitatif. Metode penelitian deskriptif kualitatif dapat

wdiarfikan sebagal metode penelitian yang dilakukan untuk mengétahui nilai

Variabel mandiri, baik sijaiu variebel ja't;_au_ lebih tanpa membuat per'bandingan,
atau ménghubungkan antara variabel satu-dehgan. variahel 'yéhg lain.’® Bisa
juga diartikan’—’szbja@é_ij“‘-pefnelitian ygﬁgf::nién@%barkan kondisi lapangan
4 A

dengan apa adanya.
2. Desain Penelitian

Peneliti menggunakan desain penelitian Studi Kasus. Studi Kasus
bertujuan mengeksplorasi secara mendalam suatu program, kejadian atau
aktifitas, proses atau seorang individu atau lebih. Kasus yang diteliti terkait

dengan waktu dan aktivitas, kemudian peneliti mengumpulkan informasi

15 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 11
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secara detail dengan menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data
dalam waktu tertentu. Dari uraian tersebut, peneliti ingin mengeksplorasi
aktifitas dalam hal Kepemimpinan Kepala Madrasah Aliyah Negeri 1
Lampung Tengah.
3. Partisipan dan Tempat Penelitian

Partisipan yang terlibat dalam penelitian ini adalah Kepala Madrasah, dan
tenaga kependidikan. Tempat yang digunakan peneliti untuk melakukan
penelitian yaitu di Madrasah Aliyah Negeri 1 Lampung Tengah.
4. Metode Pengumpulan Data

Dalam mengumpulkan data yang diperlakukan peneliti, peneliti
menggunakan metode-metode sebagai berikut:
=2, \Wawancara

Wawahcara adalah preses tanya jaweb dalam penelitiah yahg bérlangsung
secara san._dua orang atau lebih bertatap mukas '.m'ende'ngarkan secara

langsung inf@#ﬁlgsi?iﬁform’gsi atad kgteﬁa‘ﬁj_q’a_n?kéterangan.
. 4 G

Dalam penelitian ini wawancara \’dilakukan terhadap Kepala Madrasah,
Pendidik, tenaga kependidikan MAN 1 Lampung Tengah.
b. Observasi

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik
terdapat gejala yang tampak pada objek penelitian. Pengamatan dan
pencatatan yang dilakukan terhadap objek ditempat berlangsungnya

peristiwa.
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Dalam penelitian ini objek yang diamati adalah Kepemimpinan Kepala
Madrasah Aliyah Negeri 1 Lampung Tengah.
c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu proses pengumpulan data dengan cara
mencari data-data tertulis sebagai bukti penelitian. Dokumentasi adalah
mencari data mengenai hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku,
surat, majalah, notulen rapat, agenda dan sebagainya. Adapun data-data yang
dihimpun melalu metode dokumentasi dalam penelitian ini adalah sejarah
tingkat berdirinya madrasah, keadaan peserta didik, visi dan misi, struktur
organisasi, dan dokumen-dokumen laininya yang berkenaan dengan penelitian
ini.
S._Metode Analisis Data

Dalam penelitian_ada panyak ana_lis_is_ data yang.dapat digunakén. Namun
demikiampesemua analisis atau penelitian—Kualitatif=biasanya mendasarkan
bahwa analiugi'si?daié;f_'“dim‘aljukan se_pa:njé:ﬁ&__gé\ﬁelitian. Dengan kata lain,
kegiatannya bersamaan Idengan prdses pelaksanaan pengumpulan data.
Berdasarkan pendekatan ini maka penulus akan merinci secara khusus
tentang Kepemimpinan Kepala Madrasah di Madrasah Aliyah Negeri 1
Lampung Tengah.
6. Pemeriksaan Keabsahan Data

Strategi pemeriksaan keabsahan data yang peneliti gunakan yaitu
Triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang

bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber
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data yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data dengan
triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data sekaligus menguji
kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik
pengumpul data dan berbagai sumber data. Norman K Denkin menjelaskan,
triangulasi, digunakan sebagai gabungan atau kombinasi berbagai metode yang
dipakai untuk mengakaji fenomena yang saling terkait dari sudut pandang dan
perspektif yang berbeda. Sampai saat ini. konsep Denkin dipakai oleh para peneliti
kualitatif di berbagai bidang. Sampai saat ini, konsep Denkin dipakai oleh Para
peneliti kualitatif di berbagai bidang. Menurutnya, triangulasi meliputi empat hal,
yaitu :

a.  Triangulasi metode

b.  Triangulasi antar-peneliti (jika penelitian dilakukan dengan kelompok)

c.- T riangulasi sumber_data |

d_»Iriangulasi teori
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BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Kepemimpinan

a. Pengertian Kepemimpinan

Menurut Mulyasa dalam bukunya, mendefinisikan kepemimpinan
sebagai seni membujuk bawahan agar mau mengerjakan tugas-tugas dengan
yakin dan semangat.® Menurut Gill mendeskripsikan bahwa kepemimpinan
adalah kemampuan mempengaruhi, yang dimiliki< pemimpin untuk
mengaraikan bawahan menjadi taat, hormat, setia, dan_mudah bekerja
sama.!” | : |

Sedangkan Wahjosumidjo mengutip pcndapat-K.Oc'mt'z,. O’Donnel dan
Weilhrich. -#i"d daLam bukunya yang"beuudubmanagement mengatakan
bahwa yang dimaksud dengan kepemlmplnan secara umum, adalah pengaruh
seni atau proses mempengaruhi orang lain, sehingga mereka dengan penuh

kemauan berusaha kearah tercapainya tujuan organisasi.®

16 E Mulyasa , Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2007), h.17.

17 Husaini Usman ,Manajemen, Teori Praktik dan Riset Pendidikan, (Jakarta : PT Bumi
Aksara, 2014), h.308.

18 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2013),h.103.
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Menurut Feska Ajepri mengemukakan bahwa kepemimpinan adalah
proses mempengaruhi atau memberi contoh oleh pemimpin kepada
pengikutnya dalam upaya mencapai tujuan organisasi. Kepemimpinan
adalah seni mempengaruhi atau mengarahkan orang lain dengan cara
kepatuhan, kepercayaan, kehormatan, dan kerjasama yang bersemangat
dalam mencapai tujuan bersama. Kepemimpinan adalah kemampuan untuk
mempengaruhi, memberi inspirasi, dan mengarahkan tindakan seseorang
atau kelompok untuk mencapai tujuan yang diharapkan.*®

Menurut Yukl mengartikan kepemimpinan sebagai proses untuk
mempengaruhi orang-lain untuk memahami dan setuju dengan apa yang
perlu. dilakukan dan bagaimana tugas itu dilakukan secara efektif, serta
proses. uniuk memfasilitasi upaya individu dan Koiektif_untuk” mencapai
tujuén bersama.”

Ménuiut  Tim- Administrasi  Pendidikan-=IP]"  mendefinisikan
kepemimpinaﬁgébtég_éi‘ke’mampuar_l_\__,dah':l_{_ééia_p'éhxuntuk dapat memengaruhi,
mendorong, megajak, menuntun, menggerakan mengarahkan, dan kalau
perlu memaksa orang atau kelompok agar menerima pengaruh tersebut dan
selanjutnya berbuat sesuatu yang dapat membantu tercapainya suatu tujuan

tertentu yang telah ditetapkan.?:

¥Feska Ajepri, Kepemimpinan Efektif dalam Manajemen Berbasis Sekolah, Al Idarah:
Jurnal Kependidikan Islam Vol 6 No.2, 2016, h.27

20Toman Sonny Tambunan, Pemimpin dan Kepemimpinan, (Yogyakarta : Graha Iimu,
2015), h.45.

2LAhmad Susanto, Manajemen Peningkatan Kinerja Guru, (Depok : Prenadamedia
Grup, 2016), h.5.
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Kepemimpinan atau leadership merupakan seni dan keterampilan orang
dalam memanfaatkan kekuasaannya untuk mempengaruhi orang lain agar
melaksanakan aktivitas tertentu yang diarahkan pada tujuan yang telah
ditetapkan. Kepemimpinan merupakan sifat dari pemimpin dalam
melaksanakan tugas dan kewajibannya serta tanggung jawabnya secara
moral dan legal formal atas seluruh pelaksanaan wewenangnya yang telah
didelegasikan kepada orang-orang yang dipimpinnya.??

Pengertian kepemimpinan dapat ditelaah dari berbagai segi seperti
dikemukakan oleh Prajudi Atmosudirdjo yang dikutip oleh Purwanto sebagai
berikut:

1) Kepemimpinan dapat  dirumuskan sebagai Suatu kepribadian

(personality) seseorang yang mendatangkan Keinginan pada kelompok

| orang-orang. untuk men_cc)ntoh_nya atau mengikUtinya, étau yang

Meiancarkan- suatu pengaruh vang™ (ertentus™staiu kekuatan atau

Wibawa',i;léni;_'_a'emi}kian rupak,f-seﬁjhﬁgz'ﬁﬁembuat sekelompok orang-
orang mau melakui<an apa yangadihendakinya.

2) Kepemimpinan dapat pula dipandang sebagai suatu bentuk persuasi

seni pembinaan kelompok orang-orang tertentu, biasanya melalui

“human relations” dan motivasi yang tepat, sehingga mereka tanpa

adanya rasa takut mau bekerja sama dan membanting tulang untuk

2Z2Amirudin, Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kedisiplinan
Pendidik, Al Idarah: Jurnal Kependidikan Islam, Vol 7 No.2, 2017, h.25.
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memahami dan mencapai segala apa yang menjadi tujuan-tujuan
organisasi.
3) Kepemimpinan dapat pula dipandang sebagai suatu sarana, suatu
instrumen atau alat, untuk membuat sekelompok orang-orang.
Ada beberapa ayat yang berhubungan langsung dengan kepemimpinan,
sehingga para ahli pendidikan menjadikan Al-Qur’an sebagai landasan untuk

mengkaji tentang kepemimpinan. Firman Allah Swt?:
Sk (1 L sl 1IERRIR (31 3 el ) ASslall i 08 3

OsalRd Y L alel ) JEall uiei s ey Al GAS5 sladll Hlity g g

Artinya: Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat:
“Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi”,
weducreka berkata: “Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi
itusorang yang akan/membuat «Kerusakan padanya dan”menumpahkan
darah,padahal Kami/senantiasa pertashin dengan memuji Engkau dan

mensucikan Euekau?” Tuhan berfirman: “Sesungguhnyd aku mengetahui
apa yawestidal kam ketahui” (Qs. Al-Bagaian:30jw="

Berdasaian ayaneiatas; sangatlzhigelds bahwa kepemimpinan ada pada
e ’F\ <‘\- J}’d__a-

~ "
e
-

saat manusia ada. Kepemimpinan dgiam Islam merupakan usaha menyeru
manusia kepada amar makruf nahi mungkar, menyeru berbuat kebaikan dan
melarang manusia berbuat keburukan. Kalau pemimpin itu disebut khalifah,
itu artinya ia harus bisa berada dibelakang untuk menjadi pendorong diri dan
orang yang dipimpinnya untuk maju dalam menjalani kehidupan yang baik

dan benar, sekaligus mengikuti kehendak dan arah yang dituju oleh orang

23 Kementerian Agama Replublik Indonesia, Mushaf al-Qur’an Terjemah (Jakarta: Pustaka
Jaya llmu), h.6



24

yang dipimpinnya ke arah kebenaran. Seorang pemimpin memiliki
kedudukan yang sangat penting, karenanya siapa saja yang menjadi
pemimpin tidak boleh dan jangan sampai  menyalahgunakan
kepemimpinannya untuk hal-hal yang tidak benar. Kepemimpinan adalah
pengaruh. Makin kuat kepemimpinan seseorang, akan makin kuat pula

pengaruhnya.

Dari beberapa pengertian kepemimpinan yang dikemukakan oleh para
ahli sebelumnya diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa kepemimpinan
adalah proses mempengaruhi, memotivasi, membujuk, mengarahkan dan
meyakinkan bawahan agar mau-bekerja dengan kemauan serta sesuali

dengan kemampuan secara maksimal untuk mencapai tujuan secara bersama.

D, Fungsi Kepemlmplhan [l

Kepemlmpman mempunyai fun93| tertenit yang berbeda dengan yang
lainnya. Fungsis kepemlmpman di orgamsasr pendldlkan berbeda dengan
fungsi kepemlmp;lﬁan dr militer dan’ organisasi bisnis. Kepemimpinan
berperan sebagai pemimpin yang memiliki tanggung jawab kepala madrasah
untuk menggerakkan seluruh sember daya yang ada di madrasah, sehingga
lahirlah etos kerja dan produktivitas yang tinggi dalam mencapai tujuan.

Dalam kehidupan organisasi, fungsi kepemimpinan merupakan bagian

dari tugas utama yang harus dilaksanakan. Tetapi untuk merumuskan apa

24 Wirawan, Kepemimpinan Teori, psikologi, perilaku organisasi, Aplikasi dan
Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pres, 2013), cet I, h 64.
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yang dimaksud fungsi kepemimpinan sedikit sulit, sama sulitnya
memberikan definisi tentang kepemimpianan.?
1) Menciptakan Visi

Seperti yang sudah dipaparkan diatas, bahwa persyaratan seorang
pemimpin yaitu mempunyai visi. Visi adalah apa yang diimpikan, keadaan
masyarakat yang dicita-citakan, apa yang ingin dicapai oleh pemimpin dan
para pengikutnya di masa yang akan datang. Oleh karena itu, visi tersebut
yang akan menarik pemimpin dan pengikut untuk bergerak ke arah masa
depan. Visi yang memotivasi dan mendorong serta mengenergi mereka
bergerak uniuk menciptakan perubahan.

Visi adalah tujuan yang sangat luas, paling umum. yang melukiskan
_aspirasi masa depan tanpa menunjukkan cara yang dipeddkan untuk
mehcapainya. Akan tgtapi, tidak seimua tujuan itu dapat disebiit visi. 2
2) Mengefinisikan misi dan peranan organisasi e

Misi dm@aﬁéﬁiorg’gnisasi hanya §€§at_ﬁ'mumuskan atau didefinisikan
dengan sebaik-baiknya,-wapabiIa seor;;]g pemimpin memahami lebih dahulu
asumsi struktural sebuah organisasi, yaitu:

a) Keberadaan organisasi terutama untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.
b) Dalam kehidupan suatu organisasi terdapat satu struktur yang tepat

untuk: tujuan, lingkungan, teknologi dan peserta atau anggota.

25 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Madrasah Tinjuan Teori Teoritik dan,
Permasalahannya, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), cet 4, h 38.
26 Wirawan, Op Cit, h 65
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c) Organisasi dapat bekerja paling efektif, apabila lingkungan pemegang
jebatan dan pilihan pribadi dari para peserta/anggota didukung dengan
norma-norma yang rasional

d) Spesialisasi memungkinkan lingkup keahlian yang lebih tinggi dan
penampilan pribadi
Problem organisasi biasanya mencerminkan adanya struktur yang tidak

tetap dan dapat dipecahkan melalui rancangan ulang reorganisasi.

3) Mengembangkan Budaya Organisasi
Visi pemimpin hanya dapat terealisasi jika para pengikut berpikir, bersikap
dan berperilaku terteniu, mempunyat kemampuan dan kemauan bergerak
untuk. merealisasi visi. Untuk itu, pemimpin mengembangkan budaya
-organisasi. Budaya organisasi adalah norma, nilai, asusi, filsafat®organisasi,
dan sébagainya yang d_i-kemb_angkan oleh pemimpin organ'isasi dah diajarkan
kepada"paia-anggota-baru dan diterapkan dafam_pesitaki: o’rgénisasi mereka.
Pemimpin dagéiﬁeﬁééngg;uhi budg¥aﬁfg§,hj;é§iﬁengan berbagai cara:
a. Perilaku Kepemimpi;an
Para pemimpin mengomunikasikan nilai-nilai mereka ketika mereka
mengartikulasi visinya organisasi, mengemukakan pertanyaan mengenai
nilai-nilai dan ide-ide yang penting, dan memformulasi objektif dan strategi
jangka panjang untuk mencapainya.
b. Program dan Sistem
Sesi mengenai anggaran formal, laporan, prosedur evaluasi kinerja, dan

program pengembangan manajemen dapat dipakai untuk menekankan
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sejumlah nilai-nilai dan kepercayaan mengenai perilaku orang, program
orientasi dapat dipergunakan untuk menyosialisasi para pegawai baru dan
mengajari mereka mengenai budaya organisasi.?’
c. Kiriteria untuk imbalan dan keputusan personalia
Kriteria yang dipakai sebagai dasar untuk mengalokasikan imbalan yang
kelihatan memberi sinyal apa yang mempunyai nilai bagi organisasi.
Pengakuan formal dalam seremoni dan pujian informal mengomunikasikan
perhatian dan prioritas seorang pemimpin.
d. Mendesain struktur dan fasilitas organisasi
Desain mengenai struktur organisasi dapat merefleksikan nilai-nilai dan
kepercayaan mengenai orang dan proses. Suatu struktur.yang tersentralisasi
~merefleksikan suatu kepercayaan bahwa pemimpiii dapat_meientukan apa
yang' terbaik, sedangkan strukt_uk gdosentralisasi atau mémpérguhakan tim
marnajemen.din sendiri merefleksikan kepercayaai imistauf individual dan
berbagai tanggﬁn_g_ﬁi_i_\'iébz-upesain fas;lﬂars.:ﬁga_dapat merefleksikan nilai-nilai
4
dasar.
4) Bentuk-bentuk Kultural
Nilai-nilai dan kepercayaan juga dipengaruhi oleh bentuk-bentuk kultural
seperti simbol-simbol, slogan-slogan, ritual-ritual, dan seremoni. Banyak
perubahan yang mungkin dilakukan termasuk menghilankan bentuk-bentuk

kutural yang menyimbolkan ideologi lama, memodifikasi bentuk-bentuk

2l Wirawan, Kepemimpinan Teori, psikologi, perilaku organisasi, Aplikasi dan
Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pres, 2013), cet I, h 69.
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kultural yang ada untuk mengekspresikan ideologi baru, dan penciptaan
bentuk-bentuk kultural baru.?®
5) Menciptakan Sinergi

Tugas penting seseorang pemimpin yaitu mempersatukan para pengikut,
dan menggerakkan mereka untuk mencapai tujuan organisasi. Setiap anggota
organisasi yang berada di unit-unit organisasi yang mempunyai fungsi-fungsi
yang berbeda, wajib memberikan kontribusinya untuk mencapai tujuan
organisasi. Mereka direkrut dengan tujuan untuk ikut serta merencanakan,
melaksanakan dan mengevaluasi kontribusinya secara maksimal kepada
organisasi dalam kesatuan tujuan dan gerak ke arah tujuan organisasi.
6) Menciptakan Perubahan
__Seorang pemimpin merupakan agen perubahan yang derupayadmenciptakan
perubahan secara terus-menerus ilajora_r_\g cerdik dan mémpu ménciptakan
terobosans(breakihrough) meninggalkan masa lalu-mentju ke masa depan
yang lebih bai"k_,.gﬁ?:sgjumlah hak’@ﬁg_peﬂu diperhatikan oleh para
pemimpin dalam mencipf;kan perubar{;n.
a. Ketidakpastian Perubahan.

Perubahan  menghadapi  ketidakpastian  (uncertainy), pemimpin
menghadapi masa yang akan datang yang penuh ketidakpastian. Pemimpin
tidak mengetahui persis apa yang akan dihadapinya di masa yang akan

datang.

28 |bid, h 70.
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Banyak variabel perubahan yang harus diperhitungkan dan diwaspadai
oleh pemimpin dan para pengikutnya. Perubahan lingkungan eksternal dan
lingkungan internal yang sering belangsung sangat cepat dan tidak dapat
diketahui sebelmnya (unpredictable). Ketidakpastian hanya dapat diperkecil
dan tidak dapat dihilangkan sama sekali.

b. Resistensi Perubahan

Dalam upaya mengubah keadaan, pemimpin sering menghadapi resistensi
dan sejumlah anggota organisasi dan mereka yang berada di lingkungan
ekternal organisasi. Pemimpin harus mampu mengatasi resistensi terhadap
perubahan yang ia lakukarn.

c. Manajemen Perubahan

Untuk menciptakan perubahan, pemimpin harus memahamisManajemen
perubahan, pemimin_ gmerencanakan perubahan-ménentukah tujuan
perubahan,.mempersiapkan sumber-sumber-perubhahans(man, money, material
an method)iﬁ_e_néﬁj_qﬁkiar_‘l} dan mglaﬁgéﬁékgﬁl\aktivitas perubahan serta
mengevaluasi hasilnya.

7) Memotivasi Para Pengikut
Sebagian terbesar teori kepemimpinan menyatakan bahwa fungsi dan tugas
pemimpin adalah memotivasi diri sendiri dan para pengikutnya. Memotivasi

para pengikut merupakan upaya yang memerlukan pemikiran sistematis

mengenai keadaan para pengikut dan teknik motivasi yang digunkan.?® Secara

2 |bid, h 73
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umum asal-usul sumber motivasi para pengikut berasal dari dalam diri dan
dari luar diri pengikut sendiri.

Pemimpin menumbuhkan dan mendorong hasrat, keinginan, kesadaran,
kemauan dan etos kerja untuk bergerak, bertindak dan bekerja untuk
melaksanakan tugasnya dalam mencapai tujuan organisasi. Mereka
melaksanakan semuanya itu dengan penuh kesadaran tidak karena kewajiban,
sesuatu yang harus mereka lakukan. Motivasi intrinsik merupakan motivasi
yang sangat baik dan biaya motivasinya rendah.

Motivasi ekstrinsik merupakan motivasi yang bersumber dari luar diri para
pengikut. Mereka bergerak, bhekerja,. bertindak untuk mencapai tujuan
organisasi karena ingin mendapatkan imbalam: gaji, pangkat, komisi, bonus
-atau ‘penghargaan dari pemimpin.

Délam kepeniimpinan transaksional_ motivasi ekstrir.lsik'yan.g banyak
dilakt%amsaleh pemimpin. Sedangkan dalam-Kepemimpifan 'trénsformasional,
motivasi intrmsﬁk__ygn;glbagyak dllakuka’ﬁ:pEmepwn Dalam praktik tidak ada
kepemimpinan transaksi:)nal atau k;;)emimpinan transformasional murni,
keduanya perlu dilaksanakan oleh pemimpin secara bersamaan dan saling
melengkapi.

8) Memberdayakan Pengikut

Istilah pemberdayaan merupakan padanan dari istilah bahasa istilah bahasa
inggris empowerment yang sudah dipakai tahun 1970-an. Istilah
empowerment berasal dari kata power yang berarti kekuatan, tenaga, daya

atau kekuasaan. lIstilah daya dalam bahasa indonesia berarti kemampuan
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untuk melakukan sesuatu. Istilah pemberdayaan (empowerment) harus
dibedakan dengan istilah pengembangan organisasi (organizational
development) yang mempunyai cakupan yang lebih luas. Pemberdayaan
merupakan salah satu aspek pengembangan organisasi yang menyangkut
pengembangan sumber daya manusia.

Rosabeth Moss Kanter dalam buku Wirawan menyatakan bahwa
pemberdayaan berarti memberikan daya kepada orang beroperasi dalam
situasi yang tidak menguntungkan dalam suatu organisasi. Pemberdayaan
merupakan suatu kontinum yang dimulai dari ujung ketidakberdayaan sampai
ujung keberdayaan. Mereka yang tidak berdaya mempunyai moril rendah,
berorientas pada birokrasi yang ketat dan mengontirol ketat. la menyatakan
~bahwa peiiberdayaan harus dimula dengan modifikasi struktur fogmal.

Vicent Armentano/ dalam buku_ . Wirawan meng'emu'kakén bahwa

pemierdayaan pegawai menghasilkan fenomena sebagai Berikut:%0

a) Menin@ﬁa?kzﬁ_'ﬁéfi-{}kerja - ——

b) Memperbaiki pros::s kerja

c) Menurunkan biaya produksi dan operasi

d) Berbagai ilmu pengetahuan, keterampilan dan pengalaman lebih baik
e) Meningkatkan kepuasan kerja

Dalam fungsi ini pemimpin harus menciptakan kebijaksanaan ke dalam

tatanan atau keputusan terhadap sarana untuk mencapai tujuan yang

%0 Wirawan, Kepemimpinan Teori, psikologi, perilaku organisasi, Aplikasi dan
Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pres, 2013), cet I, h 75
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direncanakan.

Tujuan suatu organisasi adalah untuk menghasilkan suatu barang atau
pelayanan. Merupakan proyeksi dari apa yang diinginkan, dicapai, dihasilkan
dan diraih oleh suatu organisasi. Organisasi bisnis, misalnya menghasilkan
bagi para konsumen dapat berupa barang-barang dan pelayanan. Seorang
pemimpin mengendalikan konflik internal yang terjadi di dalam organisasi
(the ordering of internal conflict), dalam kehidupan organisasi modern.

c. Kemampuan Kepemimpinan Kepala  Madrasah Dalam

Mempengaruhi

Pemimpin didalam. memimpin suatu madrasah harus memiliki banyak
pengalaman dan keterampilan. Keterampilan pertama_yang harus dimiliki
kepala madrasah adalah mampu mempengaruhi bawahan artiaya pemimpin
marhpu membuat para bawahan menyeujui dan meherima gagasén-gagasan
yang dibuatoleh pemimpin.3!

Tahap pertama dalam mempengaruhl adala#harus bisa merasuki pola
pikir. Pada tahap ini rasmnalltas yang diandalkan. Pada tahap ini dituntut
untuk berpikir dingin. Rasionalitas itu tumbuh karena adanya learning spirit,
dengan melatih diri dengan ilmu pengetahuan, mempertajam intuisi melalui
pembelajaran, dan mengasah kemampuan dengan ide-ide cemerlang.

Jika dengan tahap mempengaruhi tersebut target terpengaruh dan

mengubah sikap, perilaku dan pola pikirnya, maka agen berhasil

31 Wirawan, Kepemimpinan Teori, Psikologi, Perilaku Organisasi, Aplikasi dan
Penelitian,(Jakarta: Rajawali Pres, 2013), cet 1, h 283.
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mempengaruhi target dan proses mempengaruhi selesai. Akan tetapi, jika
target tidak terpengaruh, agen menggunakan tahapan mempengaruhi yang
lainnya dan proses mempengaruhi berkurang kembali. Dalam situasi tertentu
agen harus menggunakan sejumlah taktik mempengaruhi secara berulang-
ulang. Jika agen telah mempergunakan sejumlah taktik mempengaruhi, akan
tetapi target terpengaruh, maka agen harus memutuskan proses
mempengaruhi gagal.
d. Kemampuan Kepemimpinan Kepala  Madrasah Dalam

Mengarahkan

Menurut-Downey dan Erickson mendefinisikan pengarahan merupakan
daya.upaya untuk menunjukkan jalan terbaik. Pengarahan meliputi usaha
untuk memimpin, mengawasi, memotivasi, mendeiegasikan,-@an menilai
mereka yang dipimpink |

PaFasahli_banyak berpendapat kalau suatu pengarahan merupakan fungsi
terpenting déﬁ;_..ﬁéﬁéjemen, kargpa")_‘rj&h?éi%aﬂ fungsi terpenting maka
hendaknya pengarahan -‘ilni benar-beﬁ;r dilakukan dengan baik oleh seorang
pemimpin. Seorang anggota juga layaknya manusia biasa yang senang
dengan adanya suatu perhatian dari yang lain, apabila perhatian tersebut
dapat membantu meningkatkan kinerja mereka.

Mengarahkan merupakan fungsi manajemen yang menstimulir tindakan-
tindakan agar betul-betul dilaksanakan. Oleh karena itu tindakan-tindakan itu

dilakukan oleh orang, maka mengarahkan meliputi pemberian perintah-
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perintah dan motivasi pada personalia yang melaksanakan perintah-perintah
tersebut.

Pegawai baru dapat diberikan penerangan singkat tentang keadaan fisik
dan lingkungan dari tempat bekerja. Informasi yang diperlukan untuk
melaksanakan tugas dengan baik dan bagaimana cara untuk
menyampaikannya merupakan keputusan-keputusan yang diambil oleh
manajer biasanya termasuk didalamnya ialah:*?

1) Tempat peralatan yang tepat didalam kantor atau pabrik

2) Identifikasi bagian-bagian yang utama

3) Suatu uraian tugas

4)- Hubungan antara pekerjaan yang satu dengan vang lain didalam unit
organisasi atau dalam hal-hal tertentu, pekerjaan-pgkerjaan didalam
perusahaain. |

5) “Saran-sarai tentang cara mengadakan evaluasiteriiadap pelaksanaan

- -

tugas yagé-_séké'r‘ang} ’ SN

e. Kemampuan Kep;mimpinan kepala Madrasah Dalam Memberi
Nasehat

Prayitno mengatakan memberi nasehat adalah strategi untuk

menyelesaikan masalah tanpa memikirkan perasaan individu yang terlibat.

Memberi nasehat merupakan satu cara yang mudah bagi mengalakkan diri

daripada memahami, memeriksa dan menjelajah masalah yang dihadapi.

Sedangkan pemberian nasehat merupakan memberitahukan orang yang

32 Basri, Bisnis Pengantar, (yogyakarta: BPFE, 2005), h 74.
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sebaiknya orang tersebut lakukan, menghakimi perilakunya di masa lalu dan
sekarang.

Dari pengalaman yang kita alami sendiri mengenai nasehat, bahwa
nasehat biasanya diberikan secara spontan karena suatu keadaan maupun
untuk antisipasi yang mana proses tahap-tahapannya tidak diperlihatkan.

f. Kemampuan Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Memotivasi

Motivasi dapat diartikan sebagai suatu proses psikologi yang
mencerminkan interaksi antara sikap, kebutuhan, persepsi, dan keputusan
yang terjadi pada diri seseorang.®® Motivasi memiliki dimensi yang
berlangsung. lama, sebagai ukuran..seseorang untuk mempertahankan
usahanva. Individu-individu yang termotivasi tetap’ bertahan dengan
pekerjaannya dalam waktu cukup lama untuk mencapaistarget yang
diingirkan,® |

Motivasi merupakan kondisi atau -energiyang Thenggerakkan diri

karyawan y&ﬁ'_g_-_.tgr'_é;r'?h=_}atau tert_g_ju"""_ijﬁiﬁl:—"hﬁencapai tujuan organisasi.
Motivasi adalah usahe? pemberian Tdorongan pada seseorang agar mau
bertindak dengan cara yang diinginkan dalam mencapai tujuan yang
diharapkan.

Strategi yang digunakan oleh kepala madrasah untuk memberikan
motivasi kepaka tenaga pendidik dan tenaga kependidikan harus dengan

strategi yang sudah teruji. Dalam hal memotivasi dalam suatu madrasah,

33 Wahjosumidjo, Kepemimpinan dan Motivasi, (jakarta: Ghalia Indonesia, 1984), h 50
3 Saefullah, Manajemen Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2012), h 256
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faktor-faktor ini timbul karena pendidik atau tenaga pendidik tersebut
mempunyai persamaan dan perbedaan.®
Definisi di atas menunjukkan bahwa motivasi yang timbul dari dalam
diri seseorang akan di sertai dengan perubahan prilaku. Oleh karen aitu,
salah satu cara untuk dapat mengarahkan prilaku seseorang adalah dengan
melakukan tindakan yang dapat mendorong timbulnya motivasi. Selain
motivasi itu dapat diarahkan, keahlian dan pemahaman akan prilaku yang
timbul juga tidak lepas dari pengaruh lingkungan individu tersebut.
Kepala Madrasah
a. Pengertian Kepala Madrasah
Kepala madrasah terdiri dari dari dua kata “Kepala” dan “Madrasah”.
Kata “Kepala” dapat diartikan “Ketua” atau “Pemimpin”_dal@im semua
orgaﬁisasi atau schuah/ lembaga. jSedan_gkan, “Madrasah;’ a(.ialah. lembaga
dimana menjad! iempat menerima dan membert _pelajarah. Képala madrasah
harus memlluel—kesadaran d|r| mengenarkuallta&kepemlmplnannya sehingga
dapat memahami suatu as;Jek kepemlmplnan % Firman Allah dalam surah Al-

Anbiya ayat 73 yang berbunyi:®’

$Asriani, 2017, Kepemimpinan Kepala madrasah Dalam Memotivasi Kerja pada
MTs Swasta Lam Ujong Kabupaten Aceh Besar, Jurnal Megister Administrasi Pendidikan,
Vol 5 (2) : h 122.

3% Karina Purwanti, Murniari AR, and Yusrizal Yusrizal, ‘Kepemimpinan Kepala
Sekolah Dalam Meningkatkan Kompetensi Guru Pada Smp Negeri 2 Simeulue Timur’,
Jurnal lImiah Didaktika, 14.2 (2014), 390-400

87 Kementerian Agama Replublik Indonesia, Mushaf al-Qur’an Terjemah (Jakarta:
Pustaka Jaya Iimu), h. 328.



37

2T 5 3 Ll al8) 5 aall Oad agal) Tas5h 5 Ul 50 Al apibes

e 18575 30

Artinya: “Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin
yang memberi petunjuk dengan perintah Kami dan telah Kami wahyukan
kepada, mereka mengerjakan kebajikan, mendirikan sembahyang,
menunaikan zakat, dan hanya kepada Kamilah mereka selalu menyembah.”
(Qs. Al-Anbiya:73)

Ayat tersebut berdasarkan tafsir al-Maragi dan tafsir Ibnu Katsir,
menyimpulkan bahwa melalui kisah Nabi Ibrahim yang berdoa keturunan
yang sholeh dan taai serta menjadi pemimpin, pada saat itu Allah langsung
mengabulkannya. Dan menyerunya untuk menjadi pemimpin yang taat kepada
Allah serta menunaikan, émal i'bédah. Jerdapat pelajaran untulk saat ini, para
pemlmpln terkhusus kepala madrasah harus amanah datam mengelola
madrasah, mengefjakan kebajlkan amal shaleh—bqubadah kepada Allah.

Oleh karena itu, dala‘m diri seorang kepala madrasah mempunyai dua
dimensi visi, yaitu dimensi ibadah dan dimensi social. Sudah menjadi
kesanggupan kepala madrasah dalam member teladan yang baik terhadap
bawahan. Kepala madrasah pun harus memahami aspek-aspek psikologi
anak, kurikulum, manajemen, dan pengembangan mutu sumber daya manusia
untuk membuat madrasahnya unggul di mata masyarakat. Maka dari itu,
kepala madrasah harus lebih disiplin dari tenaga pendidik lain.

Kepala madrasah merupakan pemimpin pendidikan tingkat satuan
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pendidikan yang harus memiliki dasar kepemimpinan yang kuat. Untuk itu,
setiap Kepala madrasah harus memahami kunci sukses kepemimpinannya,
yang mencakup pentingnya Kepemimpinan Kepala madrasah.>®

Kepala madrasah yang akan menumbuhkan budaya pemberdayaan di
sekolah perlu dua hal, yaitu memupuk kepercayaan dan keterbukaan. Dalam
membina kepercayaan, Kepala madrasah menyakinkan bahwa dirinya
memberi kepercayaan Kepala madrasah yang dibarengi oleh sikap
mentoleransi sejumlah kekeliruan. Kepala madrasah sebaiknya dapat
menerima sejumlah kekeliruan. Kepala madrasah sebaiknya dapat menerima
sejumalah kesalahan yang sewaktu- waktu dapat saja terjadi. la memaklumi
kesalahan-kesalahan yang aibuat oleh pendidik sebatas adanya maksud baik
dari mereka untuk mencapai tujuan yang baik.

K'epala madrasah adalah_jabatan ‘pemimpin yang tidak bisa .diisi oleh
orang-ofang..tanpd “didasarkan atas pertimbangan-perti‘mbangan. Siapa pun
yang akan dra(ﬁg_kir“ﬁxerugdl Kepa}rgfﬁéa}a;éﬁ\harus ditentukan melalui
prosedur serta persyar;tan-persyaraE;n tertentu seperti latar belakang
pendidikan, pengalaman, usia, pangkat, dan integrasi. Oleh sebab itu, Kepala
madrasah pada hakiktanya adalah pejabat formal, sebab pengangkatannya
melalui suatu proses dan prosedur yang didasarkan atas peraturan yang

berlaku.®®

38 E. Mulyasa, Manajemen & Kepemimpinan Kepala madrasah, (Jakarta : PT Bumi
Aksara, 2013), h 16.
39 WahjoSumidjo, Kepemimpinan Kepala madrasah, (Jakarta : rajawali pres, 2010), h.84
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b. Kompetensi Kepala Madrasah
Sesuai Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) tentang
standar kepala madrasah, disebutkan bahwa seorang yang menjabat
sebagai kepala sekolah harus memiliki lima dimensi kompetensi utama,
yaitu sebagai berikut:
1) Kompetensi Kepribadian
Kompetensi kepribadian merupakan modal dasar bagi kepala
sekolah agar melaksanakan tugasnya secara profesional. Kepribadian ini
berupa kepribadian yang mantap dan stabil, dewasa, arif, berwibawa,
dan berakhlak mulia. Kepala sekolag harus memiliki kepribadian yang
baik, karena sebagai tauladan bagi bawahannya. Perilaku kepala sekolah
yang positif dapat mendorong, mengarahkan, dan memotivasi seluruh
Wafga sekolah untuk bekerja samaidalam mewujudkan visi,.misi dan
tujuamesekolah.
2) Kompeté(ﬁgi_.lﬁéﬁfjgfjal a N
Sekolah sebagai ;ebuah sister?r‘; organisasi, tentunya memerlukan
seorang manajer yang profesional. Manajer profesional mutlak sangat
dibutuhkan agar sekolah bisa menggapai tujuan yang diharapkan. Oleh
karena itu kepala sekolah memiliki peran sebagai manajer yang

menentukan berhasil tidaknya sekolah. Kepala sekolah harus bisa

mengelola dengan baik sekolah tersebut agar tujuan sekolah bisa
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tercapai secara efektif dan efisien.*
3) Kompetensi Kewirausahaan

Kompetensi kewirausahaan merupakan suatu sikap, jiwa dan
kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru, yang sangat bernilai
dan berguna, baik diri sendiri ataupun orang lain. Kepala sekolah yang
memiliki kompetensi ini akan mampu menganalisis peluang, serta
menciptakan keunggulan komparatif dan kompetitif.**
4) Kompetensi Supervisi

Kompetensi supervise adalah kemampuan kepala madrasah dalam
memantau, imembina, memperbaiki-proses pembelajaran di madrasah.
Supervisi  dilakukan sebagai salah satu sarana uniuk meningkatkan
efektivitas dan efisiensi pelaksanaan programdi madrasah.
5) Kompetensi Sosial

Kepala_sekolah dalam menjalankan-flngsinya=sebagai pemimpin di
lembaga pend4d|kan ‘tentunya membutuhkanﬁbantuan orang lain, yaitu
warga sekolah, orang tua siswa, komlte sekolah dan masyarakat sekitar
sekolah. Kerjasama ini bisa berjalan secara efektif dan saling
menguntungkan, maka kepala sekolah harus mempunyai kompetensi
yang disebut kompetensi sosial. Kompetensi sosial berarti kemampuan
kepala sekolah berkomunikasi dan berinteraks secara efektif dengan

lingkungan sekolah dan lingkungan luar sekolah.

40 Ambarita, Alben. Kepemimpinan Kepala Sekolah. Yogyakarta : Graha llmu. 2015.
4 Ibid, h.29
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4. Kepemimpinan Kepala Madrasah

Kepemimpinan Kepala Madrasah merupakan jabatan strategis dalam
pembinaan peserta didik sebagai calon generasi penerus bangsa. Untuk
menjalankan tugas jabatannya, seorang kepala madrasah memerlukan
komitmen yang dapat dijabarkan dalam bentuk etika jabatan atau etika
kepemimpinan kepala madrasah. Etika jabatan atau etika kepemimpinan
kepala madrasah dimaksudkan sebagai jabatan dan perilaku standar kepala
madrasah dalam menjalankan tugas kepemimpinannya.*?

Kepala madrasah adalah pemimpin tertinggi di sekolah. Pola
kepemimpinannya akan .sangat berpengaruh bahkan sangat menentukan
kemajuan.sekolah. Oleh karena itu dalam pendidikan modern kepemimpinan
kepala_ ‘madrasah merupakan jabatan strategis daiam mencapai tujuan
oBndidikan |

Kepala®™madrasali~adalah seorang tenaga~fungsienal yang diberi tugas
untuk memimpiﬁi?shit___g;se_lgplah dimana:ﬁsaéhggarakan s betagar
mengajar atau tempat dim;na menjadi ?;nteraksi antara guru yang memberi
pelajaran dan murid yang menerima pelajaran.*®

Kepemimpinan kepala madrasah merupakan jabatan strategi dalam
pembinaan peserta didik sebagai calon generasi penerus bangsa. Untuk

menjalankan tugas jabatannya, seorang kepala madrasah memerlukan

42 Amirudin, Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kedisiplinan
Guru, Al-ldarah: Jurnal Kependidikan Islam Vol. 7 No. 2, Desember 2017

4 Wahjo Atmidjo, Kepala Sekolah : Tinjauan Teoritik dan Permasalahannya, Raja
Grafindo Persada, Jakarta, Cet.111, 2001, him.81
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komitmen yang dapat dijabarkan dalam bentuk etika kepemimpinan kepala
madrasah dimaksudkan sebagai jabatan dan perilaku standar kepala madrasah
dalam menjalankan tugas kepemimpinannya.

Oleh sebab itu kepemimpinan kepala madrasah sebagai salah satu
pelaksanaan kepemimpinan nasional yang bertujuan mencerdaskan
kehidupan bangsa, harus mencerminkan diwujudkannya kepemimpinan
pancasila yang memiliki watak dan berbudi luhur:

a) Pola pikir

b) Asas

c) Watak dan kepribadin yang utuh

d) Sikap dan perilaku.

Kinerja kepemimpinan kepala madrasah merupakan upaya yang
.dilakukén dan hasil. yahggdepat |dicapai .oleh kepala madrasah dalam
mengimiplémentasikan-—- manajemen madrasafl  untukesfmewujudkan tujuan

pendidikan seca#ééfektlfdag efisien,_\_p-rd’til_j_d_lf(ii_f:@an akuntabel. Oleh karena

4
-

itu, kepala madrasah memiliki poﬂlsisi yang sangat penting dalam
menggerakkan manajemen madrasah agar dapat berjalan sesuai dengan
tuntutan masyarakat dan perkembangan kebutuhan zaman khususnya
kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi, budaya, dan seni. Pentingnya
kepemimpinan kepala madrasah ini perlu lebih ditekankan lagi, terutama
dalam kaitannya dengan kebijakan otonomi daerah dan desentralisasi
pendidikan. Dalam desentralisasi pendidikan yang menekankan pada

manajemen berbasis sekolah, kepala madrasah memiliki otonomi yang tinggi
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dalam memajukan dalam mengembangkan madrasahnya.

Dalam konteks otonomi daerah dan desentralisasi pendidikan, para
pejabat daerah harus paham tentang pentingnya kepemimpinan kepala
madrasah sebagai pemimpin pendidikan tingkat madrasah yang memiliki
peran penting dala mewujudkan madrasah efektif, dan pembelajaran yang
berkualitas.**

B. Tinjauan Pustaka

Ada beberapa hasil penelitian yang relevan atau berhubungan dengan penelitian

yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Yent Oktaviana (2019) Jurusan Manajemen
Pendidikan Islam di Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung
dengan penelitiannya yang berjudul “Kepemimpinan Kepaladvladrasah di
Médrasah Aliyah Ncgeri 1 (MAN) Lampung Timur”. Terdapat i)ersamaan
dalamepenelitian-ini yaitu sama-sama meneliti bagaimana Kepemimpinan
Kepala Maeﬁfasah Dlharapkan sete’laﬁ adanyar\penelltlan tersebut Kepala
Madrasah mampu memngkatkan kualltas kepemimpinannya dalam suatu
Madrasah untuk lebih unggul.*

2. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmah Khoirunnsa (2019) Jurusan
Manajemen Pendidikan Islam di Universitas Islam Negeri Raden Intan

Lampung dengan penelitiannya yang berjudul “Kepemimpinan Kepala

4 Amirudin, Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kedisiplinan
Guru, Al-ldarah: Jurnal Kependidikan Islam Vol. 7 No. 2, Desember 2017

4 Yeni Oktaviana, Kepemimpinan Kepala Madrasah di Madrasah Aliyah Negeri 1
Lampung Timur, (Skripsi Strata Satu Manajemen Pendidikan Islam Universitas Islam Negeri
Raden Intan Lampung, (Lampung,2019), h.72
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Madrasah di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 8 Bandar Lampung”.
Terdapat persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama meneliti
bagaimana Kepemimpinan Kepala Madrasah. Yang membedakan Rahmah
Khoirunnisa dengan peneliti adalah fokus penelitian. Rahmah Khoirunnisa
hanya meneliti bagaimana Kepala Madrasah dalam mempengaruhi dan
mengarahkan Tenaga Pendidik beserta Tenaga Kependidikan Madrasah,
sedangkan peneliti meneliti bagaimana Kepala Madrasah dalam
mempengaruhi, mengarahkan, memberi nasehat, dan memotivasi.
Penelitian yang dilakukan oleh Ressa Pratiwi Wulandari (2018) tentang
Kepemimpinan Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bandar Lampung.
Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini‘ adalah sama-sama
niengguiakan kepemimpinan demokratis terlihat dari cara_kepémimpinan
Képala MTsN 2 Lampung_Selatan yang terbuka dan selalu mengutamakan
musyawarah dalam mengambil keputusan. Perbedaannya adalah penelitian
terdahulu aﬂ/al_a_h:__l_jq_hi'uk}mengetarluPp'éh&a;é:ﬁ\kepemimpinan demokratis
Kepala Madrasah, seaangkan per;elitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana kepemimpinan Kepala Madrasah dalam mempengaruhi,
memotivasi, dan mengarahkan warga Madrasah.

Penelitian yang dilakukan oleh Amir Supriyadi (2017) tentang Gaya
Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan
(Studi Kasus di MI Baran Ambarawa). Penelitian itu menunjukkan gaya
kepemimpinan Kepala Madrasah yang transformasional. Persamaan

penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah kepala Madrasah sama-
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sama memberikan tauladan kepada warga Madrasah serta memberikan
motivasi. Sedangkan perbedaannya penelitian terdahulu untuk mengetahui
bagaimana kepemimpinan Kepala Madrasah dalam meningkatkan Mutu
Pendidikan, sedangkan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
kepemimpinan Kepala Madrasah dalam mempengaruhi, memotivasi, dan

mengarahkan warga Madrasah.

. Penelitian yang dilakukan oleh Su’ud Nuhron (2013), tentang

kepemimpinan kepala madrasah dalam mewujudkan sekolah efektif di MTs
Pondok Pesantren Khairul Ummah, dari hasil penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa-kepemimpinan yang telah dilakukan

oleh kepala madrasah telah terwujud dengan baik. Hal.ini dapat dibuktikan

w.dengan terwujudnya kepemimpinan kepala madiasah dalam. imnéwujudkan

sekolah yang unggu_lzda:lam prestasi ék_ademik, visi ungg:ul d'isipl':in sekolah,
teknBlogi_dan ~informasi, lingkungan—"Sekolak==¥ang .kondusif, dan
temuludnyé:}alman kerjasama yapgﬁarmoms-*antara sekolah, wali murud
dan masyarakat. Yang menjadi perbedaan penelitian terdahulu dengan
penelitian ini adalah studi kasus penelitian terdahulu dilaksanakan di MTs

Pondok Pesantren sedangkan penelitian ini dilakukan di MAN.
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